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ABSTRACT
This research aimed to find out (1) the Civic Education teacher’s mastery
of Information Technology and Communication (ICT)-based learning media in
public junior high schools in Selogiri Sub District; (2) the Civic Education teacher’s
awareness of using ICT-based learning media; (3) the attempt taken by
headmaster to use the Civic Education teacher’s mastery in using ICT-based
learning media; and (4) Civic Education teacher’s pedagogic competency viewed
from the mastery of ICT-based learning media in Public Junior High School in
Selogiri Sub District.
This study employed a qualitative interactive method and qualitative
descriptive approach with case study. The data source included informant, place,
activity, document with purposive sampling. Techniques of collecting data were
interview, observation, and documentation study. To validate the data, data and
method triangulations were used.
Considering the result of research were: (1) Civic Education teacher’s
mastery of ICT-based learning media in public junior high schools in Selogiri Sub
District was still low in which Civic Education teacher’s knowledge and ability of
using computer, LCD, internet, various information and media, and of dealing with
barrier or constraint in using ICT-based learning media were still limited; (2) the
Civic Education teacher’s awareness of using ICT-based learning media was still
low because the attempt of learning anything related to ICT-based learning
media, there had been no personal willingness in using ICT-based learning media,
and there had been no willingness and attempt of selecting the ICT-based learning
media relevant to Civic Education. (3) The attempts taken by the headmaster to
improve the Civic Education teacher’s mastery of ICT-based learning media were
moderately and fairly good including providing infrastructure, holding training of
ICT, giving moral support /advice/instruction/direction to Civic Education
teacher in order to improve the mastery and the utilization of ICT. (4) Civic
Education teacher’s pedagogic competency in Public Junior High Schools in
Selogiri Sub District was still low viewed from the mastery of ICT-based learning
media.
Keywords: pedagogic competency, the mastery of Information Technology and
Communication (ICT)-based learning media
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PENDAHULUANPembelajaran yang baik, efektif,dan efisien tentu tidak lepas dariperan guru yang kompeten. Padahakikatnya, pembelajaranmerupakan suatu usaha sadar guru/pengajar untuk membantu siswa atauanak didiknya, agar mereka dapatbelajar sesuai dengan kebutuhan danminatnya (Kustandi & Sutjipto, 2013:5). Sedangkan oleh Warsita,Pembelajaran disimpulkan sebagaisegala upaya yang dilakukan olehpendidik agar terjadi proses belajarpada diri peserta didik (2008: 85).Usaha atau upaya yang dilakukanoleh guru tersebut haruslahmemberikan efek positif terutamapada peningkatan pemahamanmateri yang pada akhirnya mampumerubah perilaku diri peserta didik.Namun, seperti yang nampak dilapangan, tidak semua guru mampuuntuk menentukan danmempraktekkan pembelajaran yangefektif. Faktanya, tidak setiap gurufaham model, metode, dan mediapembelajaran apa yang sesuaidengan keadaan dan kebutuhanpeserta didiknya. Hal tersebutdisebabkan karena tingkatkemampuan atau kompetensi guruyang berbeda-beda.Menurut Undang-UndangNomor 14 Tahun 2005 danPermendiknas Nomor 16 Tahun2007, guru dituntut untuk memilikiempat (4) kompetensi yaitukompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dankompetensi profesional. Berkaitandengan penyajian pembelajaran yangdisebutkan diatas, maka kompetensiyang relevan yaitu kompetensipedagogik. Yang dimaksud dengankompetensi pedagogik guru menurutJanawi (2011: 65), “adalahkemampuan guru berkenaan denganpenguasaan teoritis dan prosesaplikasinya dalam pembelajaran”.Proses aplikasi yang disebutkanJanawi dapat dipahami sebagaikegiatan pembelajaran yangdilakukan oleh guru dalammenyampaikan materi-materi (teori)yang dikuasainya kepada pesertadidik.Dalam bukunya, Media
Pembelajaran: Manual dan Digital,Kustandi & Sutjipto menjelaskan“Banyak kita jumpai siswa tidaktertarik mempelajari sesuatu materikarena materi pelajaran tersebutmembosankan atau menjemukan.Untuk menghindari gejala tersebut,guru harus memilih danmengorganisasi materi pelajaransedemikian rupa, sehinggamerangsang dan menantang pesertadidik untuk mempelajarinya” (2011:32). Pendidikan Kewarganegaraan(PKn) merupakan mata pelajarandengan materi yang begitu luas dankompleks. Hal ini sesuai denganpernyataan Winarno (2013: 29)yaitu, “Materi dalam mata pelajaranPendidikan Kewarganegaraan (PKn)merupakan bidang kajian yang
Yunitasari, Muchtarom & Erna Y: studi analisis kompetensi pedagogik...443bersifat interdisipliner, artinyamaterinya dijabarkan dari beberapadisiplin ilmu antara lain ilmu politik,ilmu Negara, ilmu hukum tataNegara, hukum, sejarah, ekonomi,moral, dan filsafat”. Dengan materisebanyak itu, tidak menutupkemungkinan kesulitan-kesulitandalam hal pemahaman materi akandialami oleh peserta didik. Olehkarena itu, setiap guru PendidikanKewarganegaraan (PKn) haruskreatif dalam mendesainpembelajaran yang menarikperhatian peserta didik dan efektifmembuat peserta didik memahamimateri.Berdasarkan uraian diatas,dapat dilihat adanya salingketerkaitan. Pertama, bahwa matapelajaran PendidikanKewarganegaraan (PKn) yangmenjadi fokus penelitian merupakanmata pelajaran yang bidangkajiannya interdisipliner. Artinya,materi yang harus dipelajari dandifahami siswa sangat banyak dankompleks. Kedua, bahwa denganbanyaknya materi tersebut, makadalam proses pembelajaran tidakmenutup kemungkinan bahwapeserta didik akan mengalamikesulitan dalam memahami,timbulnya rasa bosan, dan masalah-masalah belajar lainnya. Ketiga,berangkat dari kemungkinan-kemungkinan tersebut, maka dalamproses pembelajaran, guru haruspandai untuk menentukan upaya/
usaha/ cara yang efektif. Keempat,pandai atau tidaknya guru dalammenentukan di pengaruhi olehkemampuan atau kompetensipedagogik yang dimilikinya.Kompetensi pedagogikmerupakan standar kompetensi yangterdiri dari beberapa kompetensi inti.Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007menyebutkan 10 kompetensi intidalam kompetensi pedagogik yangsalah satunya adalah memanfaatkanTeknologi Informasi dan Komunikasi(TIK) untuk kepentinganpenyelenggaraan kegiatanpengembangan yang mendidik. Inilahmengapa proses pembelajaranterutama dalam pembelajaranPendidikan Kewarganegaraan (PKn),materi yang sangat banyak dankompleks tadi harus dibantu denganmenggunakan media pembelajaranberbasis Teknologi Informasi danKomunikasi (TIK).Kompetensi pedagogik seorangguru Pendidikan Kewarganegaraan(PKn) menggambarkan kualitas daripribadi guru tersebut sebagaimanusia. Akan tetapi, laporan dariKementerian Pendidikan danKebudayaan (Kemendikbud) tentanghasil Uji Kompetensi Guru (UKG)tahun 2015 menunjukkan hasil yangmasih tidak sesuai dengan harapan.Uji kompetensi guru (UKG) tahun2015 menguji kompetensi guru untukdua bidang yaitu pedagogik danprofesional. Rata-rata nasional hasilUji Kompetensi Guru (UKG) 2015
PKn Progresif, Vol. 11 No. 2 Desember 2016 444untuk kedua bidang kompetensi ituadalah 53,02. Sebanyak tujuhprovinsi mendapat nilai terbaikdalam penyelenggaraan ujikompetensi guru (UKG) tahun 2015.Nilai yang diraih tersebut merupakannilai yang mencapai standarkompetensi minimum (SKM) yangditargetkan secara nasional, yaiturata-rata 55. Tujuh provinsi tersebutadalah DI Yogyakarta (62,58), JawaTengah (59,10), DKI Jakarta (58,44),Jawa Timur (56,73), Bali (56,13),Bangka Belitung (55,13), dan JawaBarat (55,06).Direktur Jenderal Guru danTenaga Kependidikan (GTK)Kementerian Pendidikan danKebudayaan (Kemendikbud),Sumarna Surapranata mengatakan,“Jika dirinci lagi untuk hasil UKGuntuk kompetensi bidang pedagogiksaja, rata-rata nasionalnya hanya48,94, yakni berada di bawah standarkompetensi minimal (SKM), yaitu 55.Bahkan untuk bidang pedagogik ini,hanya ada satu provinsi yang nilainyadi atas rata-rata nasional sekaligusmencapai SKM, yaitu DaerahIstimewa Yogyakarta (56,91)”.Kemudian untuk provinsi JawaTengah sendiri, hasil untuk UjiKompetensi Guru (UKG) meraih nilaiterbaik kedua setelah DaerahIstimewa Yogyakarta, dengan nilai(59,10). Namun tetap saja, hasiltersebut tidak dapat memenuhistandar yang diharapkan yaitu 70.
Hasil Uji Kompetensi Guru(UKG) tersebut berbanding lurusdengan laporan United Nations
Development Programs (UNDP)tentang Indeks PembangunanManusia (IPM) Indonesia. Disebutkandalam jurnal Human Development
Report 2015 bahwa nilai IndeksPembangunan Manusia (IPM)Indonesia Tahun 2014 adalah 0.684.Nilai tersebut menempatkanIndonesia pada posisi 110 dari 188negara. Padahal untuk mencapaitujuan pendidikan nasional,diperlukan kualitas guru yang dapatmemenuhi standar minimal yangditetapkan oleh pemerintah. Hal inikarena guru merupakan pendidik,pembimbing, dan pelatih bagi pesertadidik yang akan menghasilkangenerasi emas penerus bangsa dimasa depan.Melihat pada hasil UjiKompetensi Guru (UKG) yangdiperoleh provinsi Jawa Tengah,maka penting untuk mengetahuikondisi kualitas guru di provinsitersebut. Kabupaten Wonogiri yangmerupakan satu dari beberapakabupaten di yang ada di provinsiJawa Tengah, Indonesia, yang guru-gurunya termasuk guru PendidikanKewarganegaraan (PKn) mengikutiUji Kompetensi Guru (UKG).Kabupaten Wonogiri ini terdiri dari25 kecamatan dimana salah satunyaadalah Kecamatan Selogiri.Kecamatan Selogiri memiliki empat(4) Sekolah Menengah Pertama
Yunitasari, Muchtarom & Erna Y: studi analisis kompetensi pedagogik...445(SMP) Negeri yaitu SMP Negeri 1Selogiri, SMP Negeri 2 Selogiri, SMPNegeri 3 Selogiri, dan SMP Negeri 4Selogiri. Kualitas keempat sekolahtersebut berbeda, baik kualitas inputsiswa, ketersediaan sarana danprasarana, maupun rangking sekolah.Input siswa terbaik ada di SMPNegeri 1 Selogiri, disusul SMP Negeri2 Selogiri, kemudian urutan ketigaadalah SMP Negeri 4 Selogiri danterakhir SMP Negeri 3 Selogiri.Sarana dan prasarana yangtersedia juga berbeda kuantitasnya.Untuk SMP Negeri 1 Selogiri yangmemang memungut sumbangan daripeserta didik, tentunya lebihterbantu dalam pengadaan saranaprasarana terutama untuk komputerdan LCD. Berbeda dengan tigasekolah lainnya yang memang sudahtidak memungut biaya apapun daripeserta didik. Namun ada persamaandiantara keempat sekolah tersebutyakni masih menggunakan kurikulum2006 yang disebut dengan KurikulumTingkat Satuan Pendidikan (KTSP).Penelitian ini difokuskan di tigasekolah, yaitu SMP Negeri 1 Selogiri,SMP Negeri 2 Selogiri, dan SMPNegeri 4 Selogiri.Berdasarkan latar belakangdiatas, maka masalah yangdirumuskan adalah Bagaimanapenguasaan guru PKn terhadapmedia pembelajaran berbasis TIK diSMP Negeri Kecamatan Selogiri?,Bagaimana kesadaran guru PKndalam menggunakan media
pembelajaran berbasis TIK?,Bagaimana upaya yang dilakukanpimpinan sekolah untukmeningkatkan penguasaan guru PKnmedia pembelajaran berbasis TIK?dan Bagaimana kompetensipedagogik Guru PKn SMP Negeri diKecamatan Selogiri dilihat daripenguasaan media pembelajaranberbasis TIK?. Penelitian inibertujuan untuk untuk mengetahuipenguasaan guru PKn terhadapmedia pembelajaran berbasis TIK diSMP Negeri Kecamatan Selogiri,untuk mengetahui kesadaran guruPKn dalam menggunakan mediapembelajaran berbasis TIK, untukmengetahui upaya yang dilakukanpimpinan sekolah untukmeningkatkan penguasaan guru PKndalam memanfaatkan mediapembelajaran berbasis TIK, untukmengetahui kompetensi pedagogikGuru PKn SMP Negeri di KecamatanSelogiri dilihat dari penguasaanmedia pembelajaran berbasis TIK.
A. METODE PENELITIANPenelitian ini memilih lokasi diSMP Negeri 1 Selogiri, SMP Negeri 2Selogiri, dan SMP Negeri 4 Selogiri.Pendekatan yang digunakan adalahkualitatif diskriptif. Peneliti dalam halini berusaha untuk menggambarkanketerangan, konsep dan tanggapanatau respon yang berhubungandengan obyek. Peneliti menyajikandata data berupa keterangan atautanggapan dari informan dengan
PKn Progresif, Vol. 11 No. 2 Desember 2016 446memahami makna baru, observasilapangan serta studi dokumen yangberhubungan dengan obyek, yaitumengenai Kompetensi PedagogikGuru Pendidikan KewarganegaraanDalam Penguasaan MediaPembelajaran Berbasis TeknologiInformasi Dan Komunikasi PadaSekolah Menengah Pertama Negeri DiKecamatan Selogiri. selanjutnya,penelitian ini menggunakan jenispenelitian studi kasus (case study)dengan menyajikan data deskriptifberupa keterangan atau tanggapandari informan, observasi lapanganserta studi dokumen yang berupafakta yang berkaitan denganKompetensi Pedagogik GuruPendidikan Kewarganegaraan DalamPenguasaan Media PembelajaranBerbasis Teknologi Informasi DanKomunikasi Pada Sekolah MenengahPertama Negeri Di KecamatanSelogiri.Data yang digunakan dalampenelitian ini adalah data deskriptif.Data kualitatif diperoleh melaluiberbagai macam teknik pengumpulandata, antara lain: wawancara, analisisdokumen, observasi yang telahdituangkan dalam catatan lapanganmaupun gambar yang diperolehmelalui pemotretan saat penelitianberlangsung. Sumber data penelitianini berasal dari pribadi/ perorangan,sekolah, proses kegiatan, dandokumen. Data pribadi/ peroranganbersumber dari Guru PKn, pimpinan-pimpinan sekolah, dan peserta didik.
Kemudian data sekolah diperolehdari SMP N 1 Selogiri, SMP N 2Selogiri, dan SMP N 4 Selogiri. Dataproses kegiatan adalah pembelajaranPKn di kelas. Dan terakhir datadokumen berupa RancanganPelaksanaan Pembelajaran dari tujuhGuru di SMP Negeri 1, 2, dan 4Selogiri.Teknik sampling dalampenelitian ini bersifat purposive
sampling. Teknik pengumpulan datayang digunakan adalah observasi,wawancara (interview), dan studidokumentasi. Guna memperoleh datayang benar-benar valid, makapemeriksaan keabsahan data dalampenelitian ini menggunakan tekniktrianggulasi data dan trianggulasimetode untuk menutupkemungkinan apabila adakekurangan data dari salah satusumber. Sedangkan teknik analisisdata menggunakan model deskriptifanalisis dengan tahap-tahap sebagaiberikut: (1) Pengumpulan Data, (2)Reduksi Data, (3) Sajian Data, (4)Pengambilan kesimpulan. Adapunprosedur penelitian dengan langkah-langkah sebagai berikut: MemilihTopik Kajian, instrumentasi,pelaksanaan penelitian, danpengolahan data hasil penelitian.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASANMulyasa (2007) dalam bukunya,
Standar Kompetensi dan Sertifikasi
Guru, menjelaskan bahwa di dalam
Yunitasari, Muchtarom & Erna Y: studi analisis kompetensi pedagogik...447RPP tentang Guru, kompetensiPedagogik merupakan kemampuanGuru dalam pengelolaanpembelajaran peserta didik yangsekurang-kurangnya meliputidelapan (8) poin dan salah satudiataranya adalah PemanfaatanTeknologi Pembelajaran. DalamUndang-undang Nomor 16 Tahun2007 disebutkan poin kelima darikompetensi inti guru mata pelajarandi SD/ MI, SMP/ MTS, SMA/MA, danSMK/ MAK adalah, “Memanfaatkanteknologi informasi dan komunikasiuntuk kepentingan pembelajaran.Dalam memanfaatkan teknologiinformasi dan komunikasi untukkepentingan pembelajaran, guruPendidikan Kewarganegaraan (PKn)perlu menguasai TIK tersebut.Seseorang dapat dikatakanmenguasai apabila sudah memahami,dan mampu mengaplikasikan ataumenerapkan pengetahuan ataukepandaian di bidang ilmu yangdigelutinya dengan baik, dalam halini adalah menguasai mediapembelajaran berbasis teknologiinformasi dan komunikasi.




dan Komunikasi (TIK) di SMP
Negeri Kecamatan Selogiri.Berdasarkan hasil wawancara,observasi dan analisis dokumen yangtelah dilakukan peneliti dapatdiketahui bahwa Penguasaan media
pembelajaran berbasis teknologiinformasi dan komunikasi guruPendidikan Kewarganegaraan di SMPNegeri 1, 2, dan 4 Selogiri masihrendah. Hal tersebut terlihat dari:a. Keterbatasan pengetahuan dankemampuan Guru PendidikanKewarganegaraan (PKn) dalammenggunakan LCD dankomputer/ laptop untukpembelajaran. Guru PendidikanKewarganegaraan (PKn) di tiga(3) Sekolah Menengah PertamaNegeri (SMP) di KecamatanSelogiri tersebut secarakeseluruhan mampumengoperasikan LCD danKomputer namun hanya sekedarmenyalakan LCD,menghubungkan LCD kekomputer atau laptop, danmematikan LCD. Dan merekamenggunakan LCD dan komputertersebut untuk pembelajaranmeskipun tidak sering.b. Minimnya kemampuanmemanfaatkan internet dalampembelajaran. Akses internet ditiga sekolah tersebut sudahtersedia. Terutama di SMP Negeri1 Selogiri yang memang aksesinternetnya kuat dan menjangkauseluruh sudut sekolah. Sedangkandi SMP Negeri 2 dan SMP Negeri 4Selogiri ada beberapa bagiansekolah yang memang tidak dapatdijangkau internet. GuruPendidikan Kewarganegaraan(PKn) di tiga sekolah tersebut
PKn Progresif, Vol. 11 No. 2 Desember 2016 448sudah mampu mengaksesinternet, akan tetapi mereka tidakmenggunakan internet untukpembelajaran di kelas dan hanyamengaksesnya ketika dirumahuntuk mencari materipembelajaran tambahan.c. Tidak mampu memanfaatkanberbagai media informasi dankomunikasi seperti blog, E-learning, E-Book, media sosial,video streaming, dan surat kabaronline dalam pembelajaran. GuruPendidikan Kewarganegaraan(PKn) ditiga sekolah tersebuttidak bisa menggunakan berbagaimedia informasi dan Komunikasiyang disebutkan oleh penelitikarena memang tidak menguasaisama sekali. Jadi dalampembelajaran di kelas, tidakpernah ada pemanfaatan blog, E-learning, E-Book, media sosial,video streaming, dan surat kabaronline oleh Guru PendidikanKewarganegaraan (PKn).d. Belum mampu mengatasihambatan/ kendala ketikamenggunakan mediapembelajaran berbasis TIK.Mengatasi hambatan/ kendaladalam menggunakan mediapembelajaran berbasis TeknologiInformasi dan Komunikasidilakukan oleh guru pendidikankewarganegaraan (PKn) di tigasekolah tersebut dengan memintabantuan pada orang lain yangdianggap lebih tahu.





Komunikasi (TIK).Kesadaran guru PendidikanKewarganegaraan (PKn) dalammenggunakan media pembelajaranberbasis Teknologi Informasi danKomunikasi (TIK) masih rendah. Haltersebut terlihat dari:a. Minimnya usaha guru PendidikanKewarganegaraan (PKn) untukmempelajari hal-hal yangberkaitan dengan mediapembelajaran berbasis TeknologiInformasi dan komunikasi (TIK).Usaha untuk meningkatkanpenguasan media pembelajaranberbasis Teknologi Informasi danKomunikasi (TIK) oleh GuruPendidikan Kewarganegaraan(PKn) di SMP Negeri 1, SMPNegeri 2, dan SMP Negeri 4Selogiri yang dilakukan dengancara mempelajari hal-hal yangberkaitan dengan mediapembelajaran berbasis TeknologiInformasi dan komunikasi (TIK)itu sendiri masih rendah. GuruPendidikan Kewarganegaraan(PKn) diwaktu luangnya tidakterlihat mempelajari buku ataureferensi lain untukmeningkatkan penguasaanmereka terhadap mediapembelajaran berbasis teknologiInformasi dan komunikasi (TIK).
Yunitasari, Muchtarom & Erna Y: studi analisis kompetensi pedagogik...449b. Belum ada kemauan pribadidalam menggunakan TIK. Halmendasar yang menjadi ukurankesadaran ini juga masihtergolong rendah. GuruPendidikan Kewarganegaraan(PKn) menggunakan mediapembelajaran berbasis teknologiInformasi dan komunikasi (TIK)karena memang dihimbau olehpimpinan di sekolah masing-masing. Bukan karena kesadarandiri pribadi.c. Belum ada kemauan dan usahauntuk memilih mediapembelajaran berbasis TeknologiInformasi dan Komunikasi (TIK)yang relevan dengan PKn. Mediapembelajaran berbasis teknologiInformasi dan komunikasi (TIK)yang digunakan oleh GuruPendidikan Kewarganegaraan(PKn) di tiga sekolah tersebutsangat terbatas pada satu aplikasisaja, yaitu power point. Selain itu,tidak ada media pembelajaranberbasis teknologi Informasi dankomunikasi (TIK) lain yangdigunakan. Jadi pemilihan mediapembelajaran berbasis teknologiInformasi dan komunikasi (TIK)tidak disesuaikan dengan materiyang disampaikan.








Komunikasi (TIK).Upaya yang dilakukanpimpinan sekolah untukmeningkatkan penguasaan guruPendidikan Kewarganegaraan (PKn)dalam memanfaatkan mediapembelajaran berbasis TeknologiInformasi dan Komunikasi (TIK)sedang atau cukup baik. Hal tersebutterlihat dari:a. Menyediakan sarana prasaranayang mendukung pemanfaatanmedia pembelajaran berbasisTeknologi Informasi danKomunikasi (TIK). Upayapimpinan sekolah dalammenyediakan sarana danprasarana yang mendukungpemanfaatan media pembelajaranberbasis Teknologi Informasi danKomunikasi (TIK) tergolongsedang, dalam arti sudahmengupayakan pengadaan sepertiLCD dan komputer untukpembelajaran meskipun belumoptimal.b. Mengadakan pelatihan TIK bagiGuru untuk meningkatkanpenguasaan terhadap mediapembelajaran berbasis TeknologiInformasi dan Komunikasi. Untukpelatihan media pembelajaranberbasis Teknologi Informasi danKomunikasi (TIK), ditiga sekolahtersebut belum mengadakanpelatihan resmi, akan tetapidilakukan dengan mengirimkan 1
PKn Progresif, Vol. 11 No. 2 Desember 2016 450orang guru untuk mengikutipelatihan, kemudian belajardengan guru TIK yang dianggapmengusai media pembelajaranberbasis Teknologi Informasi danKomunikasi (TIK).c. Memberikan dorongan moril/nasehat/ perintah/ arahankepada Guru PKn agarmeningkatkan penguasaan danpemanfaatan TIK. Pimpinan-pimpinan di masing-masingsekolah telah berupayamemberikan dorongan moril/nasehat/ perintah/ arahankepada guru PendidikanKewarganegaraan (PKn) dalampeningkatan penguasaan danpenggunaan media pembelajaranberbasis Teknologi Informasi danKomunikasi (TIK). Hal tersebutdilakukan bersamaan dengankegiatan informasi dinas padahari senin selepas upacarabendera
4. Kompetensi pedagogik Guru
Pendidikan Kewarganegaraan
(PKn) SMP Negeri di Kecamatan
Selogiri dilihat dari penguasaan
media pembelajaran berbasis
Teknologi Informasi dan
Komunikasinya (TIK)Rendahnya kompetensipedagogik Guru PendidikanKewarganegaraan (PKn) di SMPNegeri 1, SMP Negeri 2, dan SMPNegeri 4 Selogiri dikarenakanpenguasaan media pembelajaranberbasis Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) yang termasuksalah satu kompetensi inti yang adadi dalam kompetensi pedagogikseorang guru PendidikanKewarganegaraan masih rendah.
B. KESIMPULAN DAN SARANBerdasarkan data yang telahdikumpulkan peneliti di lapangandan analisis yang dilakukan olehpeneliti, maka dapat disimpulkanbahwa: (1) Penguasaan mediapembelajaran berbasis teknologiinformasi dan komunikasi guruPendidikan Kewarganegaraan di SMPNegeri 1, 2, dan 4 Selogiri masihrendah; (2) Kesadaran guruPendidikan Kewarganegaraan (PKn)dalam menggunakan mediapembelajaran berbasis TeknologiInformasi dan Komunikasi (TIK)masih rendah; (3) Upaya yangdilakukan pimpinan sekolah untukmeningkatkan penguasaan guruPendidikan Kewarganegaraan (PKn)dalam memanfaatkan mediapembelajaran berbasis TeknologiInformasi dan Komunikasi (TIK)sedang atau cukup baik; (4)Rendahnya kompetensi pedagogikGuru Pendidikan Kewarganegaraan(PKn) di SMP Negeri 1, SMP Negeri 2,dan SMP Negeri 4 Selogiridikarenakan penguasaan mediapembelajaran berbasis TeknologiInformasi dan Komunikasi (TIK) yangtermasuk salah satu kompetensi intiyang ada di dalam kompetensi
Yunitasari, Muchtarom & Erna Y: studi analisis kompetensi pedagogik...451pedagogik seorang guru PendidikanKewarganegaraan masih rendah.Adapun saran yang bisadiberikan terkait kesimpulantersebut antara lain Guru PendidikanKewarganegaraan (PKn) haruslahberupaya untuk meningkatkanpenguasaan terhadap mediapembelajaran berbasis TeknologiInformasi dan Komunikasi (TIK)dengan cara menumbuhkankesadaran dalam diri pribadi bahwadi era perkembangan teknologi saatini pembelajaran secara konvensionaltidaklah sesuai dan efektif lagiterutama untuk pembelajaranpendidikan kewarganegaraan (PKn)yang materinya sangat banyak,kompleks, dan dinamis, kemudianjuga sekolah melalui pimpinan-pimpinannya harus terusmengupayakan peningkatanpenguasaan media pembelajaranberbasis Teknologi Informasi danKomunikasi (TIK) guru khususnyaguru Pendidikan Kewarganegaraan(PKn) di sekolahnya melaluipenyediaan sarana dan prasaranapendukung penggunaan mediapembelajaran berbasis TeknologiInformasi dan Komunikasi (TIK) yanglebih memadai dan mengadakanpelatihan Teknologi Informasi danKomunikasi (TIK) bagi semua gurukhususnya guru PendidikanKewarganegaraan (PKn) serta terusmemberikan dorongan moril/nasehat/ perintah/ arahan kepadaguru khususnya Guru Pendidikan
Kewarganegaraan agar terusmeningkatkan penguasaan mediapembelajaran berbasis TeknologiInformasi dan Komunikasi (TIK) nya.
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